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Background: Patient safety has become a global issue that is discussed in 
various hospitals. There are still many unexpected incidents (KTD), near-
injury incidents (KNC) which still frequently occur, and sentinel incidents 
due to miscommunication. Objective: To determine the application of SBAR 
communication during handover for nurses at Murni Teguh Hospital, 
Medan. Method: the type of research design used is descriptive, with a total 
sampling method of 20 respondents. The instrument used was a 
questionnaire sheet adopted from the PPSDMK Agency of the Ministry of 
Health of the Republic of Indonesia in 2017. Results: The research results 
showed that the implementation of SBAR communication at 6 SOUTH Murni 
Teguh Memorial Hospital was in the effective category for 20 people 
(100%). Conclusion: This shows that the majority of nurses implement SBAR 
communication during handover at Murni Teguh Hospital in Medan. It is 
hoped that respondents will increase their application of SBAR information 
communication to improve the quality of service to patients. 
 
Keyword: SBAR communication, Handover  

Abstrak 
Latar belakang : Keselamatan pasien sudah menjadi isu global yang  diperbincangkan di berbagai 
Rumah Sakit. Masih banyaknya kejadian tidak diharapkan ( KTD),kejadian Nyaris cidera (KNC) yang 
masih sering terjadi, dan kejadian sentinel yang dikarenakan miskomunikasi. Tujuan: Untuk 
mengetahui Penerapan Komunikasi SBAR saat handover pada perawat di Rumah Sakit Murni Teguh 
Medan. Metode: jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah Deskriptif, dengan metode 
pengambilan sampel adalah total sampling sebanyak 20 responden. Instrumen yang digunakan yaitu 
lembar kuisioner yang diadopsi dari Badan PPSDMK Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 
2017. Hasil: Hasil penelitian diperoleh penerapan komunikasi SBAR di 6 SOUTH Murni Teguh 
Memorial Hospital dalam kategori efektif sebanyak 20 orang (100%).Kesimpulan: Hal ini 
menunjukkan bahwa  perawat menerapkan komunikasi SBAR pada saat handover di RS Murni Teguh 
Medan dengan mayoritas baik. Diharapkan responden semakin meningkat dalam penerapan 
komunikasi informasi SBAR untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien. 
 
Kata Kunci: komunikasi SBAR, Handover 

A. PENDAHULUAN 

Menurut Kementrian Kesehatan, setiap petugas Kesehatan rumah sakit,termasuk 

perawat, harus menerapkan keselamatan pasien untuk mencegah insiden keselamatan 
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pasien. Joint Commision International (JCI) dan Word Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa kejadian kesalahan medis di beberapa negara sebesar 70%.  JCI dan WHO 

juga melaporkan 25.000 – 30.000 kasus cacat permanen pada pasien di Australia, Dimana 11 

% diantaranya disebabkan oleh masalah komunikasi.(BPOM RI, 2022). 

Institute of Medicine melaporkan bahwa antara 44.000 dan 98.000 orang meninggal 

setiap tahun di Amerika Serikat karena kesalahan medis. Di Amerika, 33.600.000 pasien 

meninggal karena kejadian tidak diharapkan (kTD) setiap per 5 tahunnya. National Patient 

Safety Agency melaporkan bahwa Insiden Keselamatan Pasien  (IKP) di Inggris pada tahun 

2016 sebesar 1.879.822 . Tian James (2013) juga menyatakan bahwa lebih dari 40.000 

kematian per tahun disebabkan oleh cedera yang dapat dicegah namun berakhir fatal karena 

kurang efektifnya dalam berkomunikasi antar petugas medis (Daud, 2020). Berdasarkan hasil 

Penelitian Astuti dkk (2019) memperoleh data dari studi Root Cause Analysis (RCA) di salah 

satu Rumah sakit di AS sekitar 90% penyebab kejadian tidak diharapkan adalah komunikasi 

dan 50 % kejadian tersebut terjadi karena tidak adanya transfer data pasien yang akurat 

(Pane et al., 2023). 

Laporan Joint Commision on Accreditation of Healthcare Organizations (JCAHO) 

terhadap 2840 kasus sentinel (Kejadian Tak Diharapkan dan fatal) menyimpulkan bahwa 

65% penyebab utamanya adalah komunikasi. Gangguan komunikasi mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap terjadinya kejadian buruk dan kualitas layanan (Hariyanto et al., 

2019). 

Indonesia memiliki kejadian nyaris cidera (KNC) sebesar 53,33%, sedangkan angka 

kejadian tidak diharapkan (KTD) sebesar 46,67% (Astuti et al., 2019). Hal ini menandakan 

penerapan keselamatan pasien di Indonesia belum optimal.  komunikasi di rumah sakit 

merupakan penyebab utama terjadinya kejadian tak diharapkan (KTD) dan kejadian tidak  

cedera (KTC) berdasarkan hasil studi data (Mustikawati dan Triwibowo, 2016) menyatakan 

bahwa keselamatan terletak pada pelayanan yang berkualitas. Masih banyak kasus 

keselamatan pasien yang tidak diperhatikan di rumah sakit. Data Komite Keselamatan Pasien 

Rumah Sakit (KNKPRS) tahun 2019 menunjukkan terdapat 2.534 kejadian Nyaris Cidera 

(KNC), 2.554 kejadian tidak cidera (KTC), dan 2.567 kejadian tidak diharapkan (KTD) 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2019). Akibat komunikasi yang buruk, angka 

KNC (Kejadian Nyaris Cidera) di Indonesia sebesar 53,33%, sedangkan angka kejadian tidak 

diharapkan (KTD) sebesar 46,67% (Siti Maulida, 2021).  
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Berdasarkan Laporan IPP pada tahun 2017 Di Indonesia, terdapat 145 kasus yang 

dilaporkan, yaitu37,9% terjadi di wilayah Jakarta,15,9% di Jawa Tengah, 13,8% di Yogyakarta, 

11,7% di Jawa Timur, 6,9% di Sumatera Selatan, 2,8% di Jawa Barat, 1,4% di Bali, 0,69% % di 

Sulawesi Selatan dan 0,68% di Aceh.Ini disebabkan karena masalah komunikasi yang kurang 

optimal. JCI (Joint Commission International) melaporkan bahwa lebih dari 60% kesalahan 

rumah sakit disebabkan oleh komunikasi yang buruk, 70% kesalahan pengobatan karena 

komunikasi dan 50% kasus terjadi pada saat serah terima (Anggreini et al., 2023) 

Berdasarkan KKP-RS Januari - April 2011, penyebab terbanyak insiden adalah dari unit 

medis, yaitu 11,32%, 22,65% berdampak pada kematian, dan prosedur klinis 9,26%, 

berdasarkan kepemilikan rumah sakit (non-publik) yang mencapai 28,82%, dimana 27,79% 

diantaranya dilaporkan oleh rumah sakit umum. Provinsi dengan jumlah kasus yang 

dilaporkan terbanyak adalah Provinsi Banten, pada tahun 2010, Provinsi Banten menduduki 

peringkat ketiga setelah Jawa Tengah, dengan 9,26% kasus disebabkan oleh prosedur medis 

dan klinis. Hasil audit KNC dan KTD di rumah sakitalasan utamanya adalah komunikasi. 

Data yang diperoleh dari Komite Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien (PMKP) 

RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi pada tahun 2016 menemukan bahwa tim KPRS RSUD 

Raden Mattaher mencakup 17 kasus yang terdiri dari kejadian yang tidak diharapkan (KTD) 

sebanyak (58,9%), KNC (nyaris celaka) sebanyak (11,8%) dan Kejadian Tidak Cidera (KTC) 

sebanyak (33,3%), lalu pada tahun 2017 terdapat 21 kejadian termasuk Kejadian Tidak 

Diharapkan (KTD) sebesar (61,9%).  Kejadian Nyaris Cidera (KNC) sebesasr (14,3%), 

Kejadian Tidak Cidera (KTC) sebesar (4,7%). kemudian pada tahun 2018, tercatat satu kasus 

KNC, 6 kasus KTC dan 4 kasus efek samping pada laporan kasus keselamatan pasien RSUD 

Raden Mattaher. 

Keselamatan pasien sudah menjadi isu global yang diperbincangkan di berbagai Rumah 

Sakit. Masih banyaknya kejadian tidak diharapkan (KTD), Kejadian Nyaris Cidera (KNC) yang 

masih sering terjadi, dan kejadian sentinel yang dikarenakan miskomunikasi. 

Berdasarkan data laporan insiden keselamatan pasien tahun 2020-2021  DI rumah sakit 

khusus mata Medan Baru telah dijelaskan bahwa persentase frekuensi insiden keselamatan 

pasien menurut jenis insiden adalah KNC 70%, KTC 20%, KTD 10% dan Sentinel 0% akibat 

kurangnya komunikasi yang efektif. Berdasarkan informasi tersebut, untuk meningkatkan 

pelayanan dan kepuasan pelanggan, perlu dilakukan penerapan manajemen risiko dan 

peningkatan pelayanan keselamatan pasien seperti pemantauan secara berkala dan tentunya 

manajemen risiko yang baik untuk menjamin keselamatan kerja bagi tenaga kesehatan, 
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pasien dan pengunjung eksterior baru di rumah sakit khusus Mata Medan Baru (Khoirotun 

Najihah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil survey awal yang telah peneliti lakukan di Murni Teguh Memorial 

Hospital terdapat 20 insiden keselamatan pasien di bulan Januari-Desember tahun 2023 

diantaranya yaitu 1 kasus koordinasi antar unit, 5 kasus insiden informasi tidak tersampaikan 

saat transfer antar unit, 9 kasus insiden informasi tidak tersampaikan saat handover, 5 kasus 

komunikasi tidak efektif (tidak menggunakan metode SBAR-TBAK, sehingga terjadi kejadian 

nyaris cidera namun tidak sampai pada kejadian sentinel. Oleh karena itu,berdasarkan uraian 

latar belakang dan beberapa referensi serta  beberapa jurnal penelitian yang ada,maka 

peneliti tertarik untuk mengeksplorasi penerapan komunikasi SBAR (Situation, Background, 

Asessment, Recommended) pada perawat saat handover di ruang rawat Inap Rumah Sakit 

Murni Teguh Medan. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan di Ruang Rawat 

Inap 6 South Rumah Sakit Murni Teguh Medan. Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat 

diruang rawat inap 6 South Rumah Sakit Murni Teguh Medan sebanyak 20 orang.Teknik 

pengambilan sampel adalah total sampling sebanyak 20 orang. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan uji validitas dan relibialitas. Lembar 

kuisioner dan observasi standar yaitu SOP Badan PPSDMK Kementrian Kesehatan RI 

(Tutiany, Lindawati, & Paula, 2017) 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan lembar obsservasi 

dan kuisioner dalam penelitian ini mengacu pada parameter yang telah dibuat oleh peneliti 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengisi lembar kuisioner 

secara langsung kepada subjek dan lembar observasi untuk melihat penerapan komunikasi 

SBAR oleh perawat saat handover. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, Masa 

Kerja dan Pelatihan Komunikasi SBAR 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia:   
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22-35 tahun 
36-40 tahun 
41-45 tahun 
Jenis Kelamin: 
Laki-Laki 
Perempuan 
Pendidikan Terakhir: 
D3 Keperawatan 
S1 Keperawatan 
Ners 
Pelatihan SBAR: 
Ya 
Tidak 
TOTAL 

18 
0 
2 
 
1 
19 
 
11 
1 
8 
 
17 
3 
20 

90% 
0% 
10% 
 
5% 
95% 
 
55% 
5% 
40% 
 
85% 
15% 
100% 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 22-35 

tahun sebanyak 18 orang (90%). Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 

19 orang (95%). Mayoritas responden dengan pendidikan terakhir D3 sebanyak 11 orang 

(55%). Mayoritas responden pernah melalukan pelatihan SBAR sebanyak 17 orang (85%).  

Analisis Univariat 

Distribusi Frekuensi Penerapan Komunikasi SBAR Oleh Perawat saat handover Di  ruang 

rawat inap RS Murni Teguh Medan 

Penerapan Komunikasi 
SBAR 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Efektif 
Tidak Efektif 
TOTAL 

20 
0 
20 

100% 
0 
100% 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi penerapan 

komunikasi SBAR (Situation, Background, Assessment, dan Recommendation) perawat di 6 

SOUTH Murni Teguh Memorial Hospital dalam kategori efektif sebanyak 20 orang (100%). 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Perawat  

Hasil penelitian pada karakteristik usia responden menunjukkan proporsi usia perawat  

ruang 6 SOUTH di RS Murni Teguh Medan yang berusia 22-35 tahun sebanyak 18 orang 

(90%), usia 36-40 tahun 0% dan,usia 41-45 tahun 2 orang (10%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian dewi (2016) yang menyatakan  bahwa usia perawat termuda rata rata 22 tahun 

dan tertua 43 tahun. Menurut pendapat Mustapa (2018)  bahwa usia seseorang dapat 

menentukan kemampuan dalam bekerja maupun merespon sesuatu. Berdasarkan proporsi 
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responden usia tersebut merupakan usia yang produktif, sehingga  responden dapat 

termotivasi dan bersemangat untuk mengikuti SOP. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Hasil penelitian pada karakteristik jenis kelamin responden didapatkan bahwa laki-laki 

1 orang (5%), dan perempuan 19 orang (95%) Menurut Mustapa (2018), jenis kelamin 

merupakan faktor yang dapat menentukan perbedaan perilaku antara laki-laki dan 

perempuan, meskipun tidak ada bukti kuat bahwa terdapat perbedaan kinerja antara laki-laki 

dan perempuan. Berdasarkan penelitian (Nellisa et al., 2022) mayoritas responden 

perempuan sebanyak 35 orang sedangkan laki-laki sebanyak 7 orang, namun jenis kelamin 

tidak ada pengaruh dengan keselamatan pasien. 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Hasil penelitian pada karakteristik pendidikan responden didapatkan sebagian besar 

memiliki jenjang pendidikan D3 Keperawatan sebnyak 11 orang (55%), S1 Ilmu Keperawatan 

1 orang (5%),dan Ners 8 orang (40%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Nellisa et al., 2022) 

bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

mencapai tujuan bekerja yang efektif dan efisien. Serta pengetahuan yang dimiliki perawat 

merupakan hal terpenting dalam terbentuknya tindakan (overt behavior),karena perilaku 

yang berdasarkan pengetahuan akan berdampak lebih lama. 

Karakteristik responden berdasarkan Pelatihan SBAR 

Hasil penelitian pada karakteristik Pelatihan SBAR didapatkan  sebagian besar  perawat 

telah ikut pelatihan Komunikasi SBAR sebanyak 17 orang (80%), dan yang belum ikut 

pekatihan sebanyak 3 orang (20%). Sesuai dengan temuan Fitria (2013) bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna nilai psikimotor sebelum dan sesudah pelatihan komunikasi SBAR. 

Hal ini berarti optimalisasi perkembangan individu perawat memerlukan upaya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, peneliti beramsumsi bahwa terdapat hubungan antara pelatihan SBAR dengan 

keefektifan komunikasi SBAR pada perawat saat handover karena dengan adanya pelatihan 

maka perawat     mampu   meningkatkan      kemampuan komunikasi antar staf dan 

mengurangi ketidakjelasan dan kebutuhan akan handover. 

Penerapan Komunikasi SBAR pada Perawat saat Handover 

Dari hasil penelitian ,diketahui bahwa penerapan komunikasi SBAR oleh perawat RS 

Murni Teguh Medan terutama di ruangan 6 SOUTH sudah efektif. Penulis yakin bahwa 

perawat mengetahui betapa pentingnya menjalin komunikasi yang baik antar perawat 
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terutama dalam penyampaian informasi agar tidak terjadi kesalahan dalam pemberian 

asuhan keperawatan. Pendapat peneliti tersebut didukung oleh penelitian (Diniyah, 2017) 

yang menyatakan bahwa komunikasi antar tenaga medis merupakan salah satu aspek 

terpenting dalam menciptakan keberhasilan pelayanan kesehatan. 

Kegiatan handover dalam asuhan keperawatan dapat menimbulkan resiko terhadap 

keselamatan pasien. Hal ini dikarenakan 80% masalah ini menyebabkan kesa kesalahan 

medis.  Proses handover yang tidak dibarengi dengan komunikasi efektif dapat menimbulkan 

kesalahan yang dapat merugikan pasien ( Trinesa et al.,2020). Sejalan dengan penelitian 

(Hidajah et al 2018) dari total 40 perawat dinyatakan 87% perawat melaksanakan 

komunikasi SBAR secara efektif, sedangkan 13%  sisanya dinyatakan tidak efektif. 

Didukung dengan penelitian (Pane et al., 2023)  menyatakan bahwa dari seluruh 

respinden ,tercatat masih ada sebanyak 12 orang (33%) responden tidak melakukan 

komunikasi SBAR saat handover.Komunikasi SBAR dapat dilakukan secara langsung ( tatap 

muka) ataupun via telepon, selain itu  komunikasi SBAR juga digunakan pada pihak farmasi 

ataupun tenaga pendukung lainnya yang berhubungan dengan pasien.  

Peneliti berpendapat bahwa perawat di ruang rawat inap di Murni Teguh Memorial 

Hospital Sebagian besar sudah menerapkan Komunikasi SBAR saat handover,baik itu 

handover antar sift,antar unit, bahkan antar profesi. Adapun beberapa perawat tidak 

melakukan komunikasi SBAR sesuai SOP mungkin dikarenakan kesilapan dalam melakukan 

pekrjaan. Namun selama peneliti PKL dan melakukan observasi selama penelitian di Murni 

Teguh Memorial Hospital para tenaga medis sudah menerapkan Komunikasi SBAR yang baik 

ketika handover. 

Misalnya salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Mardiana et al., 2019) tentang 

penggunaan komunikasi SBAR antara perawat dengan dokter menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan komunikasi antara perawat dengan dokter setelah pelatihan terjadi peningkatan 

yang signifikan pada perawat yang menerima intervensi. Maka disimpulkan bahwa 

peningkatan terhadap kemampuan perawat untuk berkomunikasi dengan dokter meningkat 

seiring dengan diberikan intervensi berupa pelatih. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti akan memaparkan 

beberapa kesimpulan yang didasarkan dari hasil penelitian, jenis kelamin perawat di ruang 6 

south Murni Memorial Hospital yaitu jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 19 orang 
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dengan persentase sebesar 95%%. Berdasarkan usia mayoritas usia 22-35 tahun sebanyak 18 

orang dengan persentase sebanyak 90%. Dan berdasarkan pendidikan terakhir mayoritas 

pendidikan S1sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 5%, D3 Keperawatan sebanyak 

11 orang dengan presentase 55%, dan profesi ners sebanyak 8 orang dengan presentase 

sebesar 40%. Penerapan komunikasi SBAR di ruang 6 south Murni Teguh Memorial Hospital 

terkategori efektif. Dan kejadian insiden keselamatan pasien yang dikarenakan komunikasi 

yang tidak efektif tahun 2023 di Murni Teguh Memorial Hospital sebanyak 19 kejadian. 

Peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan komunikasi SBAR oleh perawat di ruangan 

sangat penting untuk terjalinnya komunikasi yang baik terutama pada saat handover dan baik 

untuk menghindari kesalahan dalam pemberian asuhan keperawatan. Perawat yang 

berkomunikasi secara efektif meningkatkan kepuasan pasien dan keluarga terhadap 

pelayanan yang diberikan perawat kepada setiap pasien. 
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